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BAB IV 
 

PENUTUP 
 

 
A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, yaitu teknik 

permainan Kucapi pada pertunjukan Sijobang Versi Mak Diuk di Nagari 

Batu Payung, Kecamatan Lareh Sago Halaban, Kabupaten Lima Puluh 

Kota dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Teknik permainan Kucapi Sijobang 

 Teknik memainkan instrumen Kucapi dengan cara dipetik 

menggunakan alat bantu petik yang terbuat dari rotan yang sudah 

dipotong sesuai dengan kebutuhan pemain. Steman yang digunakan 

untuk instrumen Kucapi tergantung kebutuhan pemain yang ingin 

memainkannya. Permainan instrumen Kucapi juga memiliki teknik slur 

teknik picking, dan penjarian yang biasa ditemukan dalam permainan 

gitar. Teknik memetik (picking) instrumen Kucapi dengan cara patiak ateh 

(petik atas),  patiak bawah (petik bawah), dengan menggunakan ketiga 

teknik tersebut, maka instrumen Kucapi dapat memainkan melodi-melodi 

vokal Sijobang dari kaba Anggun Nan Tungga Magek Jabang yang 

merupakan bagian dari musik Kucapi itu sendiri dan sarana untuk 

menyampaikan pesan melalui suguhan musik Kucapi.  
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2. Aspek Organologis 

 Pembahasan mengenai aspek organologis mencakup beberapa hal 

yang perlu diperhatikan yaitu, bahan dasar instrumen, bentuk dan 

ukuran, bagian-bagian instrumen, dan produksi nada 

 a. Bahan dasar  

        Pemilihan bahan dasar instrumen Kucapi sangatlah penting 

sebab hal tersebut mampu mempengaruhi kualitas suara yang 

dihasilkan, bahan dasar yang dimaksud yaitu 

a.1) Jenis kayu : Pemilihan jenis kayu untuk instrumen Kucapi  

      dipilih dari kayu surian  

b.2) Senar/dawai : Untuk pemilhan senar instrumen Kucapi Mak  

      Diuk menggunakan tali dari kopling sepeda  

      motor 

b. Bentuk dan ukuran 

 Instrumen Kucapi Mak Diuk memiliki bentuk kotak persegi 

panjang, memiliki ukuran panjang 62Cm, lebar 14Cm, dan Tinggi 

11Cm, akan tetapi ukuran ini tidak menjadi patokan standarisasi 

untuk pembuatan instrumen Kucapi, hal ini tergantung oleh 

pembuatnya. 

c. Bagian-bagian instrumen 

 1. Tambangan tali (penahan tali kucapi) 

2. Panstel tali (penyetel tali kucapi) 
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3. Loyang kucapi (tombol tuts kucapi) 

4. Cmin-camin (badan atas kucapi) 

5. Lubang resonator 

6. Tali (senar) 

7. Kudo kudo kucapi 

8. Panyangkuik tali (penahan tali kucapi) 

d. Produksi nada 

 Kucapi yang dimiliki oleh seniman Sijobang memakai Skala 

diatonik, dalam teori musik barat yaitu do,re,mi,fa,sol,la,si 

memiliki tujuh not yang berbeda dalam satu oktaf 

 

B. Saran 
  

 1) Diharapkan kepada generasi muda sebagai penerus, agar dapat 

   mempelajari dan mendalamai serta mengembangkan kesenian  

   tradisional Sijobang sebagai kesenian asli Minangkabau. 

  2)Diharapkan kepada pemerintah agar dapat memberikan      

 perhatian yang lebih besar dan memfasilitasi kesenian 

 tradisional Minangkabau dengan menghadirkannya di 

 berbagai acara baik yang bersifat tradisi adat maupun di acara 

 lainnya yang memungkinkan kesenian tradisional dapat dilihat 

 dan diapresiasi oleh masyarakat banyak sehingga kesenian         
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 tradisional menjadi eksis dan memiliki perkembangan yang 

 baik untuk kedepannya 

3)Diharapkan kepada Proram Studi Seni Karawitan ISI 

 Padangpanjang agar dapat memfasilitasi para dosen dan 

 mahasiswanya dengan melengkapi kebutuhan yang diperlukan 

 dalam mata kuliah praktek Kucapi agar proses belajar mengajar 

 dapat berjalan dengan kualias yang baik. 

  4)Disarankan kepada dosen-dosen praktek Program Studi Seni 

 Karawitan ISI Padangpanjang, terutama dosen praktek untuk 

 mata kuliah Kucapi agar lebih mempelajari dan mendalami 

 tentang kesenian Sijobang Kucapi serta memiliki pemahaman dan 

 wawasan terkait kesenian Sijobang Kucapi tersebut sehingga 

 mampu menginformasikan dan meneruskannya kepada para 

 mahasiswa. 

   5) Disarankan kepada seluruh mahasiswa khususnya Program 

 Studi Seni Karawitan ISI Padangpanjang agar lebih 

 mengapresiasi  kesenian Sijobang Kucapi sebagai kesenian 

 tradisional Minangkabau dan juga diharapkan dapat meneliti 

 lebih dalam lagi pembahasan mengenai kesenian Sijobang Kucapi 

 tersebut di masa mendatang 
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